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SUMMARY

ANDREA AKBAR, The Effects of Interval and VVolume of Watering on Gowth and
Yield of Red Lettuce (Lactuca sativa Var. Red romaine). (Supervised by
BENYAMIN LAKITAN and SUSILAWATI).

This research was conducted to determine the effect of watering interval and
volume on the gowth and yield of Red Romaine red lettuce variety. The study was
conducted in Lorong Cendana, Kalidoni District, Palembang City. Start from
February 2020 until May 2020. The study used the red Romaine red lettuce variety.
This research used factorial randomized block design. Consisted of two factors,
namely watering interval and watering volume. Watering interval consisted of P; = 2
days, P> = 4 days and Pz = 6 days. Watering volume consisted of V1 = 500 ml / plant,
V2= 750 ml / plant, V3 = 1000 ml / plant and V4 = 1250 ml / plant. The observed
variables included root fresh weight, leaf fresh weight, fresh stem weight, fresh
fraction weight, root length, total leaf area, average leaf area, number of leaves, and
soil moisture. The research treatment had a very significant effect on the average leaf
area at the age of 70 HST and significantly affected the total leaf area at the age of 70
HST. Watering interval once every 6 days and watering volume of 500 ml can increase
the total leaf area.

Keywords: Leaf area, Red lettuce, water, fresh weight



RINGKASAN

ANDREA AKBAR, Pengaruh Interval dan Volume Penyiraman terhadap
Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Selada Merah (Lactuca sativa Var. Red romaine)
(Dibimbing oleh BENYAMIN LAKITAN dan SUSILAWAT]I).

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh interval dan volume
penyiraman terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman selada merah varietas Red
Romaine. Penelitian dilaksanakan di Lorong Cendana, Kecamatan Kalidoni, Kota
Palembang. Waktu pelaksanaan penelitian dimulai bulan Februari 2020 sampai
dengan bulan Mei 2020. Penelitian menggunakan selada merah varietas Red Romaine.
Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok faktorial. Perlakuan terdiri dari
dua faktor yaitu interval penyiraman dan volume penyiraman. Interval penyiraman
terdiri dari P1=2 hari sekali, P,=4 hari sekali dan P3=6 hari sekali. Volume penyiraman
terdiri dari V1=500 ml/tanaman, VV2=750 ml/tanaman,V3=1000 ml/tanaman dan V4=
1250 ml/tanaman. Peubah yang diamati meliputi berat segar akar, berat segar daun,
berat segar batang, berat segar berangkasan, panjang akar, total luas daun, rerata luas
daun, jumlah daun, dan kelembaban tanah. Perlakuan penelitian berpengaruh sangat
nyata terhadap rerata luas daun pada umur 70 HST dan berpengaruh nyata terhadap
total luas daun pada umur 70 HST. Interval penyiraman 6 hari sekali dan volume
penyiraman 500 ml dapat meningkatkan total luas daun.

Kata Kunci : luas daun, selada merah, penyiraman, berat segar
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Selada adalah salah satu sayuran dengan konsumsi tertinggi dan salah satu
komoditi penting dalam menunjang ekonomi di seluruh dunia (FAOSTAT, 2010).
Menurut Cahyono (2006) bahwasanya dengan semakin banyaknya restoran, hotel dan
rumah makan elit yang memasukkan menu yang terdapat sayur-sayuran didalamnya
menjadi peluang besar bagi sayuran selada. Pasar internasional juga terus melakukan
permintaan untuk sayuran selada. Pada tahun 2019 tercatat ada ekspor 1.500.000
kilogram dan adanya impor sayuran selada tahun 2019 dengan angka menyentuh
171.000 kilogram (Badan Pusat Statistik, 2019).

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2019) volume ekspor selada pada
bulan Oktober mencapai 107.939 kilogam. Sedangkan pada bulan November dan
Desember 2019 terjadi penurunan menjadi 101.129 ton dan 97.751 ton dengan negara
tujuan ekspor yang paling tinggi adalah Singapura.

Selada merupakan salah satu salad yang paling umum digunakan. Selada
mengandung berbagai phytochemical, termasuk karotenoid dan antioksidan (Nicolle
et al., 2004). Zat besi dan magnesium juga terkandung didalam selada yang berfungsi
membantu kerja diuretic. Manfaat lain pada tanaman selada yaitu, menjadi sayuran
yang efektif menurunkan berat badan, meningkatkan metabolisme, mengobati batuk,
insomnia, membersihkan darah dan membuang deposit lemak (Susilawati, 2017)

Budidaya selada merah dimulai dengan menanam benih dari hasil generatif
tanaman yaitu biji. Benih selada merah mempunyai ukuran yang kecil sehingga harus
disemaikan dahulu sebelum menanam di lahan langsung. Di sisi lain penyemaian akan
membantu perawatan bibit tanaman di lahan. Memilih bibit yang baik adalah yang
sangat penting untuk diperhatikan untuk menjamin pertumbuhan tanaman ketika di
lapangan. Pemeliharaan bibit dilakukan untuk menyempurnakan proses fisiologis
dimana pada saat ini tanaman dapat menyimpan karbohidrat dan memproduksi
kutikula, sehingga tanaman dapat membentuk formasi perakaran dan bertahan pada

kondisi lingkungan yang tidak menguntungkan (Mumpuni, 2012).
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Tanaman dapat tumbuh dengan baik dalam kapasitas lapang. Pertumbuhan
tanaman akan terganggu apabila kadar air berada pada titik layu permanen. Menurut
Supriyadi (2006) pengaruh air terhadap respon tanaman bergantung kepada jenis
tanaman dan sistem perakaran ketika terjadi kekurangan air pada periode saat
perumbuhan. Tingkat respon tanaman terhadap air dipengaruhi oleh jenis tanaman
dan sistem perakaran saat terjadi kekurangan air pada periode pertumbuhan
(Supriyadi, 2006). Kebutuhan air tanaman dapat diartikan sebagai volume air yang
dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan air dalam tubuuh tanaman selain dari hujan.
Air mutlak diperlukan oleh setiap tanaman untuk pertumbuhan. Ukuran kebutuhan air
tanaman untuk setiap pertumbuhan ditentukan oleh level pertumbuhan, faktor iklim
dan jenis tanaman (Riyanti, 2011).

Selama pertumbuhan, tanaman terus menyerap air dari tanah dan
mengeluarkannya pada saat transpirasi, oleh karena itu dibutuhkan keadaan yang
berkesinambungan untuk memenuhi kebutuhan air. Haryanto et al. (2002)
menyatakan bahwa penyiraman dapat diberikan untuk tanaman selada berupa
penyiraman tambahan. Penyiraman tambahan sudah cukup memadai apabila
dilakukan pada pagi dan sore hari.

Air merupakan salah satu komponen utama penyusun tubuh tanaman. Air
mempunyai fungsi pokok sebagai bahan baku dalam proses fotosintesis, penyusun
protoplasma yang sekaligus memelihara turgor sel, sebagai media dalam proses
transipirasi, sebagai pelarut unsur hara dan sebagai media translokasi unsur hara
(Marsha et al., 2014). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa media dan interval
pemberian air berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman.

Berdasarkan penelitian Fauzi (2014) menunjukkan bahwa interval penyiraman
air bepengaruh terhadap pertumbuhan tanaman kangkung. Interval penyiraman air 2
hari sekali sampai kapasitas lapang berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman dan
bobot basah tanaman. Di sisi lain, Desmarina (2009) menyatakan bahwa frekuensi
penyiraman 2 hari sekali dengan taraf pemberian 100% air kapasitas lapang
meningkatkan pertumbuhan, perkembangan, hasil dan kualitas buah tomat. Interval
penyiraman air juga berpengaruh terhadap tinggi, jumlah daun, berat basah dan berat

kering pada tumbuhan bayam (Amaranthus spinosus) (Tampubolon et al., 2017).

Universitas Sriwijaya



Diperlukan penelitian lebih lanjut tentang interval dan volume penyiraman
terhadap tanaman. Hal ini dikarenakan setiap tanaman mempunyai karakteristik
kebutuhan air yang berbeda dan repon yang berbeda juga termasuk salah satunya
tanaman selada. Namun, penelitian interval penyiraman air terhadap tanaman selada
merah(Lactuca sativa var. Red romaine) masih belum ada. Maka dari itu, dibutuhkan
penelitian mengenai pengaruh pengaruh interval penyiraman terhadap hasil dan

pertumbuhan tanaman selada merah (Lactuca sativa var. Red romaine).

1.2. Tujuan Penelitian
Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh interval penyiraman terhadap

pertumbuhan dan hasil tanaman selada merah (lactuca sativa var. Red Romaine)

1.3. Hipotesis
Diduga hasil terbaik didapatkan dari interval penyiraman setiap 2 hari sekali

dengan taraf pemberian 1 liter
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